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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian diperlukan dalam kegiatan peiaeliyang diarahkan pada
pencapaian tujuan secara efektif. Suatu peneltzary ilmiah dikatakan efektif
apabila memenuhi kriteria-kriteria mutu penelitigang ilmiah, logis, sistematis,
dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiaht lganenuhi syarat tersebut,
maka diperlukan metode penelitian. Metode peneljmmg digunakan tentunya
harus sesuai dengan permasalahan yang dihadapn daaelitian. Dengan
demikian penelitian yang telah dilakukan akan miantihgkat kecermatan yang
tinggi dan akurat.

Menurut Nana Sudjana (2007 :16) metode mengandusknanyang lebih
luas menyangkut “ prosedur dan cara melakukanikasif data yang diperlukan
untuk memecahkan atau menjawab masalah peneliiarmasuk untuk
menguji.”. Peranan metode penelitian sangat mekentudalam upaya
menghimpun data yang diperlukan dalam melakukaelizm

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalatodeedeskriptif dengan
studi korelasi. Metode deskriptif merupakan metogeng ditujukan untuk
memecahkan masalah yang terjadi pada masa sekaba@bggaimana yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2002 : 86) wahmetode deskriptif
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adalah "metode penelitian yang digunakan dalam kegngoermasalahan-
permasalahan yang terjadi saat ini atau masa segkara

Jenis penelitian deskriptif yang digunakan dalamepgan ini adalah studi
korelasi yaitu penelaahan hubungan antara duabehri@ada situasi atau satu
objek. Senada dengan yang dikemukakan Sudjana (2007 bahwa “studi
korelasi yaitu studi yang mempelajari hubungan daaabel atau lebih yakni
sejauhmana variasi dalam satu variabel berhubuniggmgan variabel dalam
variabel lain.” Korelasi dapat menghasilkan dan gugn suatu hipotesis
mengenai huungan antar variabel atau untuk mergmatabesar kecilnya
hubungan antara kedua variabel. Studi korelasib@itujuan menghasilkan
hipotesis, dilakukan dengan cara mengukur sejuméiabel dan menghitung
koefisien korelasinya antara variabel-variabel maaag berkorelasi. Masih
menurut Sudjana (2007 :78) bahwa "makna suatu &sirgfang dinotasikan
dalam r (kecil) bisa mengandung tiga h&#ertama, kekuatan hubungan
antarvariabelkedua, signifikansi statistik hubungan kedua variabesébut dan
ketiga, arah korelasi.

Penelitian ini akan mengkaji tentang "hubungan gss siswa tentang
kompetensi pedagogik guru TIK dengan prestasi &elajswa pada mata
pelajaran TIK”. Studi korelasi dalam peneltian igiimaksudkan untuk

mengetahui apakah terdapat hubungan yang positiEidmifikan antara variabel
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X (persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik @ilk)y dengan variabel Y

(prestasi belajar siswa pada mata pelajaran TIK)

. Desain Penelitian

Agar memudahkan penelitian, maka perlu adanya mesielitian. “Desain
peneltian merupakan rancangan bagaimana penetgiaebut dilaksanakan”.
(Syaodih, 2007 :287

Penelitian ini mengkaji hubungan dua variabel yg@éusepsi siswa tentang
kompetensi pedagogik guru TIK (X) dan prestasi jaelsiswa pada mata
pelajaran TIK (Y). Hubungan antara variabel-variabersebut digambarkan

dalam desain penelitian sebagai berikut :

Variabel X Persepsi Siswa Tentang
(independent variabel)Kompetensi Pedagogik Guru

TIK(X)
Variabel Y

(dependent variabel)

Prestasi Belajar pada Mata XY

Pelajaran TIK (Y)
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C. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat pelaksanaarkukémnya penelitian.
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA NegériGarut Jalan Merdeka
No0.91 Tlp.(0262) 233782 .
2. Populas
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Datelakukan penelitian
kita harus mengetahui dengan jelas jenis populasg ynerupakan keseluruhan
dari objek yang akan diteliti tersebut. Hal iniaden dengan pendapat Sugiyono
(2003 :90) yang mengemukakan ” populasi adalahyailageneralisasi yang
terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kamlilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari détemudian ditarik
kesimpulannya .
Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswdakeX| IPA SBI di Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Garut Tahun Ajaran&0009.
Tabd 3.1

Daftar Nama K elasdan Jumlah Siswa
SMA Negeri 1 Garut

No Kelas XI SBI Jumlah siswa

1 IPA 1 40

2 IPA 2 42

3 IPA 3 40
Jumlah 122

Sumber: Staf kurikulum SMA Negeri 1 Garut
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3. Sampd

Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari poputaaka penelitian tersebut
disebut penelitian sampel. Sampel adalah sebadsun \@akil populasi yang
diteliti. Menurut Sugiyono (2004 :90) “ sampel aalsebagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersefubengan demikian, sampel
berarti sebagian dari jumlah populasi yang dapatakei populasi tersebut. Oleh
karena itu, dalam pengambilan sampel harus bemarbepresentatif.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam lpi@neini adalah
Probability Sampling dengan Smpel Random Sampling. Simpel - Random
Sampling adalah pengambilan sampel dari semua anggota gspdilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang aala dalggota populasi itu.

Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, menggamaumus dari Taro

Yamane ( Rahmat, 1998 :82, Akdon dan Sahlan, 20@%yaitu :

N
N.d?+1

Keterangan :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

d = presisi ( tingkat kesalahan) yang ditetapka¥# 10
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122 122 122

n= = = =549 = 55siswa
122(0D)% +1 122+1 222

Berdasarkan pedoman di atas, dengan jumlah po@mdakh 122 orang siswa
dan tingkat presisi yang digunakan untuk 10%, mpkalah sampel yang
diperoleh adalah 55 orang siswa.

Berdasarkan jumlah sampel di atas, maka pembagiaped untuk masing-

masing kelas adalah :

Tabel 3.2
Jumlah Sampel
No | KelasXI IPA SBI Jumlah Sampel
1 IPA 1 40 40 «55=18
122
2 IPA 2 42 42 e g
122
3 IPA 3 40 ﬂx55:18
122
Jumlah 122 55

Sumber : Hasil Perhitungan
Berdasarkan pendapat di atas, sampel penelitiakuttian kepada siswa kelas
XI'IPA SBI di SMA Negeri 1 Garut Tahun Ajaran 202809 yang sudah sesuai

dengan perhitungan pembagian sampel di atas.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel Kompetensi Pedagogik Guru TIK(X)
Kompetensi pedagogik guru didefinisikan sebagaigpaesaan terhadap

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik ya@lgouti pemahaman
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terhadapa peserta didik, perancangan dan pelaksgemabelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik. @amnbvariabel ini akan
diperoleh dari skor angket persepsi siswa terhaaeppetensi pedagogik guru
yang dimilikinya.

Untuk memudahkan pemeriksaan variabel penguasaapétensi guru dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.3
Variabel Kompetensi Pedagogik Guru TI1K
Variabel X Indikator Ukuran Skala
Kompetensi | 1. Kemampuan 1. mampu memahami perilaku
Pedagogik memahami peserta peserta didik
Guru TIK didik 2. mampu memahami setigp Ordinal
perbedaaan individu peserta
didik
2. Kemampuan 1. mampu mendeskripsikan
merancanakan program  tujuan pembelajaran
belajar mengajar 2. mampu memilih mater
pembelajaran
3. mampu menentukan

metode/strategi pembelajaran
4. mampu menentukan sumbe
belajar/media yang tepat
5. mampu mengalokasikan wakfu
pembelajaran
6. mampu menyusun perangkat
penilaian dengan tepat

rommm

3. Kemampuan 1. mampu membuka pelajaran
melaksanakan dengan baik
interaksi/mengelola 2. mampu menyajikan matefi
proses belajar mengajar pembelajaran dengan
sistematis
3. mampu menggunakan metode
dan media pembelajaran
dengan baik Ordinal

4. mampu menggunakan model
dan contoh konkrit yang
relevan denagn materi sub
pokok bahasan

5. mampu menggunakan bahgsa
yang komunikatif

6. mampu memotivasi siswa
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7. mampu membuat kesimpulan
setiap akhir mata pelajaran
8. mampu memberikan umpan
balik
9. mampu menggunakan wakiu
yang dibutuhkan untu
mengajarkan setiap sub pokok

bahasan
4. Kemampuan 1. mampu - menentukan teknik
melakukan penilaian penilaian
2. mampu menyusun instrumen
penilaian
3. mampu melaksanakan

penilaian hasil pembelajaran
4. mampu membuat soal-sogl
berdasarkan tingkat kesukaran
soal
5. mampu menentukan daya
pembeda soal
6. mampu menentukan pola Ordinal
jawaban soal
7. mampu mengolah dan
menganalisis hasil
pembelajaran
8. mampu menyusun program
tindak lanjut hasil penilaian
9. mampu mengevaluasi hasi
tindak lanjut
10. mampu  menganalisis hasil
evaluasi program tindak lanjuit
hasil penilaian T

Sumber : Depdiknas (2004: 9)
2. Variabel Prestasi Belgjar Siswa
Prestasi Belajar didefinisikan sebagai perubahagk#h laku peserta didik
selama dan setelah mengikuti proses pembelajaeanb&han di sini yaitu ranah

kognitif, perubahan ranah afektif dan perubahaahgsikomotor.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukémk memperoleh

data dalam penelitian dalam usaha pemecahan masatgan mempergunakan
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instrumen penelitian. Suharsimi Arikunto ( 2002971 mengemukakan bahwa
pengumpulan data merupakan "sebuah prosedur unémkperoleh data dalam
usaha memecahkan permasalahan dengan menggunakéate&nik tertentu
sehingga data yang diharapkan dapat terkumpul daarifbenar relevan dengan
permasalahan yang hendak dipecahkan.” Beberapgahal perlu diperhatikan
dalam pengumpulan data :
. Penentuan Alat Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelini yaitu teknik
komunikasi tidak langsung, yaitu teknik pengumpudate secara tertulis melalui
angket. Angket merupakan suatu alat pengumpulaa gahg menggunakan
seperangkat daftar pertanyaan. "Angket adalah segkat daftar pertanyaan
maupun pernyataan tertulis kepada responden yangadieanggota sampel
penelitian.”(Suharsimi Arikunto, 2002 :200). Jerésigket yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah angket tegutyaitu responden diberi
sejumlah pertanyaan/ pernyataan yang menggambankdimal yang ingin
diungkapkan dari variabel-variabel yang ada disaiternatif jawaban.

Suharsimi Arikunto (1993 : 40) menjelaskan tekrnekgumpulan data dengan
menggunakan angket memiliki beberapa keuntungaaraalain :
1. tidak memerlukan hadirnya peneliti
2. dapat dibagikan secara serentak kepada banyaknieespo
3. dapat dijawab oleh responden menurut kecapatanmsingimasing dan

menurut waktu senggang responden

4. dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, gajurtidak malu-malu
menjawab
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5. dapat dibuat standar sehingga bagi semua respalagen diberi pertanyaan
yang benar-benar sama

Waktu yang diperlukan relatif singkat dalam mengtum data

Pengumpulan data akan lebih efsien ditinjau dagi $&aya, tenaga, dan
memudahkan dalam mengolahnya.

N o

2. Penyusunan Alat Pengumpul Data
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam meayusgket yaitu :
1. Menyusun Kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif [ma Angket yang

digunakan merupakan angket tertutup dengan lireanaltif jawaban, yaitu:

SL = Selalu

SR = Sering

KD = Kadang-kadang
JR = Jarang

TP = Tidak Pernah

3. Menetapkan skala penilaian angket
Skala penilaian jawaban angket yang digunakan hdstala lima kategori

mode Likert (Sugiyono, 2001:74), tiap alternatiivggan diberi skor sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Skala Penafsiran Jawaban Angket
Alternatif Jawaban Nilai
Positif Negatif

Selalu 5 1

Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Jarang 2 4

Tidak pernah 1 5

Sumber : Sugiyono (2001: 74)
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Uji Coba Intrumen Pengumpul Data

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaitakakdn, angket yang
akan digunakan terlebih dahulu diuji cobakan. Pelakan uji coba ini penting
untuk mengetahui keabsahan dan kesesuaian isi tdagk®oner. Pentingnya
melakukan uji coba angket ini diungkapkan (Sanifaisal, 1982 :38) bahwa
"setelah angket disusun lazimnya tidak langsunghdiskan untuk penggunaan
sesungguhnya (tidak langsung dipakai dalam penglampmlata yang sebenarnya)
sebelum pemakaian yang sesungguhnya sangatlahkndigarlukan uji coba
terhadap isi maupun bahasa angket yang telah diSufari pernyataan tersebut

maka harus diadakan uji coba angket untuk menentuédiditas dan reliabilitas.
Uji Validitas
Uji validitas berkaitan dengan ketepatan alat uterhadap konsep yang

diukur sehingga dapat mengetahui yang diukur sgekas

Mencari harga korelasi tiap item dengan menggunalarus Product Moment
Coreation Formula (Suharsimi Arikunto, 2002:14&gbagai berikut:

_ NI XY -(ZX)ZY)
TN -ExPNEY - (YY)

r

Keterangan:

My = Koefisien Korelasi

N = Jumlah Responden
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> X = Jumlah Skor X

Y = Jumlah Skor Y

D" XY = Hasil Kali skor X dan Y setiap responden

2) Melakukan uji t pada taraf nyata tertentu

Untuk menentukan valid atau tidak suatu item pgdan dapat menggunakan
cara penafsiran koefisien dari hasil perhitungamgy@didapatkan berdasarkan uji t

sebagai berikut :

ket : t = uji signifikansi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden uji coba
Kriteria pengujian untuk mengetahui taraf signifikaadalah apabila t hitung >t
tabel pada tingkat kepercayaan 95% atau 99% derggajatikebebasan dk =n-2
maka item tersebut dianggap valid.
. Uji Réiabilitas
Instrumen penelitian ini di samping harus validpé® juga harus reliabel
(tetap) yaitu memiliki nilai ketetapan, artinya tinsnen penelitian yang reliabel
akan sama hasilnya apabila diteskan pada kelomaiog gama walaupun dalam

waktu yang berbeda.
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1) Mencari harga varians tiap item

D

N
0’ = -
b N
Ket:
o, = varians butir setiap varians

b

ZXZ = jumlah kuadrat jawaban responden pada sedagns

(Z X)2 = jumlah kuadrat skor seluruh responden dapitem
N = jumah responden uji coba

2) Mencari harga varians total

Untuk rumus varian totalc(tz) yaitu:

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

o, N
Keterangan:
o> = Varians total

ZYZ = jumlah kuadrat skor total setiap responden
(ZY)2 = jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiapoeslen

N = Jumlah responden uji coba

3) Menghitung harga reliabilitas
Pengujian reliabilitas yang peneliti gunakan adadmgan menggunakan

Alpha Cronbach (rll). Ronny S Kountur (2003 :158) mengemukakan "Crohbac
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Alpha merupakan teknik pengujian reliabilitas su#étgt/angket yang paling
sering digunakan yang digunakan pada tes /angkeg pavaban/tanggapannya
berupa pilihan. Pilihannya dapat terdiri dari dildnan atau lebih dari 2 pilihan.”
Sedangkan menurut Arikunto (2006 :196) " rumus alptigunakan untuk
mencari reliabilitas instumen yang skornya bukasiafh 0 misalnya angket atau

soal bentuk uraian” I” Rumusnya adalah :

2
r,. = K 148 2.0, (Suharsimi Arikunto, 2002:171)
11 k _1 2

O-t
Keterangan:

A . Reliabilitas instrument
K : Banyaknya bulir soal

> 0,? : Jumlah varians bulir soal

o’ : Varians total

Hasil perhitunganr,; dibandingkan dengam,, pada taraf nyatar = 5%,
dengan kriteria kelayakan adalah sebagai berikut:

1. r)r.y berartireliabel

2. 1, (ra.e berarti tidak reliabel

F. Teknik Pengolahan Data
Kegiatan dalam pengolahan data adalah menyimpulkaangenai
permasalahan yang telah dilakukan dalam kegiatargomepulkan data. Sejalan

dengan pernyataan Mohamad Ali (1987 :151) bahwandgpkahan data
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merupakan salah satu langkah yang sangat pentiagnhdeegiatan penelitian,
terutama diinginkan generalisasi dan kesimpulatatenberbagai masalah yang
diteliti.” Dalam mengolah data terdapat beberapdipengan untuk menjawab

setiap permasalahan, diantaranya adalah :

Uji Normalitas Data

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data lstrthusi normal atau
tidak. Untuk menguiji normalitas data ini digunaldistribusi Chi kuadrat 6.
Teknik ini untuk menguji apakah perbedaan frekuenemang mencerminkan
perbedaan pilhan terdapat sesuatu perhitungan akgununtuk mengetahui
perbedaan antara frekuensi yang ada dengan frakysens diharapkan sehingga
diketahui tingkat signifikasi perbedaan proposi g@an yang diberikan

responden. Rumus Chi Kuadrat sebagai berikut :

XZ_Z(fo—fh)z

) fh
Ket :
x? = chi kuadrat
fo = frekuensi yang ada
fh = frekuensi yang diharapkan
Langkah-langkah menentukan uji normalitas :

a. Menentukan rentang skor (R) selisih antara datarlsksngan data kecil
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. Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusi®tuge BK= 1+1,3

log n

. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan ruﬁ'\us%

. Membuat tabel distribusi frekuensi

. Menghitung rata-rata skor (mean)

> fx

n

X =

Ket :

X =mean skor

fx = jumlah frekuensi keseluruhan

n = jumlah data

Menentukan standar deviasi

. Menghitung harga chi kuadrat dengan rumus chi latadr

. Menentukan dk, k-3 (k=jumlah kelas interval)

Penentuan normalitas, harga chi kuadrat hitungndiibgkan dengan harga

chi kuadrat tabel

« Jika ¥ hitung < ¥ tabel pada tingkat kepercayaan 95% maka data yang
diuji berdistribusi normal

« Jika ¥ hitung >¥ tabel pda tingkat kepercayaan 95% maka data diuiji

tidak berdistribusi normal
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a)

b)
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Pengujian Hipotesis
Menentukan Hipotesis Statisitik
Hipotesis dalam penelitian ini adalah "Terdapatundan yang positif dan

signifikan antara persepsi siswa tentang kompetegdagogik guru TIK dengan

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran TIK’ri [p@rnyataan tersebut

diperoleh hipotesis statistik sebagai berikut :

Ho:p= 0, artinya tidak terdapat hubungan yang posaédih signifikan antara
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guki ddngan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran TIK

Hi: p# 0 artinya terdapat hubungan yang positif dan 8lgm antara persepsi

siswa tentang kompetensi pedagogik guru TIK denpesstasi

belajar siswa pada mata pelajaran TIK

Menentukan Koefisien Kor elasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat hubungarri ddua hasil
pengukuran/dua variabel yang ditelit. Rumus yangumbhkan adalah Rank
Spearman. Alasan peneliti menggunakan teknik inerka data yang diperoleh
berupa data ordinal yang diperoleh dari instrumengdn menggunakan jenis
skala likert. Seperti yang diungkapkan oleh Sanfdedan Maman Abdurahman

(2007 :57) bahwa "skala likert merupakan jenis @&kaengukuran yang
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menyediakan data berbentuk ordinal’. Nana Sudjara ldrahim (2007 ;149)
"korelasi tata jenjang oleh Spearman dengan ndtasatauo . Korelasi ini tidak
menggunakan data interval tapi dalam skala ordifimus korelasi Rank

Spearman adalah :

1—62 Di?
r= 5
n-{n° -1

Ket :
r = koefisien korelasi Rank Spearman
n = banyaknya ukuran sampel

Z Di? =jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dengamk variabel Y

Jika jumlah rangking berangka kembar baik dalamalal X maupun

variabel Y cukup besar, maka mempergunakan rumus :

XZ2+>Y2-Ydi?
ry = Z Z z (Sidney Siegel, 1997:260)
&/ii Xzii Yzi

Dengan ketentuan :

3 _
> X%= N12N—ZTX

N°®-N
2Y'==5—72T  (Sidney Siegel, 1997:259)

(Sidney Siegel, 1997:256)
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Ket :

rs = Koefisien Korelasi Rank Spearman
>X? = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel X

>Y? = Jumlah Ranking yang sama pada Variabel Y

¥Di?= " Jumlah Hasil Pengurangan antara Ranking iemgpat pada
Variabel X dan Variabel Y melalui pengkuadratan

T = Faktor Korelasi

t = Jumlah Rank Kembar

>Tx = Faktor Korelasi Variabel X
>Ty = Faktor Korelasi Variabel Y

N = Banyaknya Data

c) Menentukan Keeratan Hubungan Variabel X dan Variabe Y
Untuk melihat seberapa besar hubungan antara ehrkldan variabel Y

adalah dengan membandingkan nilderhadap tabel dari Guilford.
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Tabe 3.5
Guiford Empercial Rule
Besar ryy Interpretas
0.00 - <0.20 Korelsi sangat lemah (diabaikhanggap tidak add)

>0.20 - <0.40 Korelasi rendah

>0.40 - <0.70 Korelasi sedang/cukup
>0.70 - <0.90 Korelasi kuat/tinggi
>0.90 - <1.00 Korelasi sangat kuat/tinggi
Sumber: JP. Guilford (dalam Ating Somantri, 200821

d) Menentukan Uji Signifikas
Setelah mendapatkan nilai koefisien korelasi, kearuddisubstitusikan

kedalam rumus uji t yaitu ;

Ket :

n = banyaknya ukuran sampel

r = koefisien korelasi

t = uji signifikasi

Setelah mendapatkan nilai t hitung, kemudian hpsihitungan tersebut
dibandingkan dengan nilai t tabel. Setelah itukiikan pengujian terhadap
hipotesis penelitian, dimana:
e t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan H1 diterifberdapat hubungan yang

berarti)
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e t hitung < t tabel maka Ho diterima dan H1 dito(tilak terdapat hubungan

yang berarti)

e) Koefisien Determinan
Koefisien determinan digunakan untuk mengukur seiser besar
kontribusi/pengaruh yang diberikan variabel X dalpembentukan variabel Y

pada suatu analisis hubungan antara varibel X adevaagabel Y. Rumusnya :

KD =r? x 100% (Ating Somantri, 2006:341)
Ket :
KD = koefisien determinan

r? = kuadrat koefisien korelasi



